BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERATURAN WALIKOTA
SURABAYA NOMOR 35 TAHUN 2010 PASAL 39 TENTANG SURAT IZIN
USAHA PERDAGANGAN MINUMAN BERALKOHOL (SIUP-MB)

A. Berlakunya Peraturan Walikota Surabaya No 35 Tahun 2010 Pasal 39 tentang

Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Beralkohol (STUP-MB)

Sebelum penulis menjelaskan larangan penjualan minuman
beralkohol maka akan dijelaskan terlebih dahulu tentang pertimbangan dalam
pembuatan peraturan walikota ini adalah dalam rangka memberikan pelayanan
di bidang perdagangan dan perindustrian.1

Ketika mendengar kata minuman beralkohol yang terlintas dalam
pikiran kita semua adalah sesuatu yang memabukkan dan dapat menimbulkan
bahaya terhadap masyarakat disekelilingnya. Dampak buruk sosial yang
ditimbulkan dari barang-barang alkoholik diantaranya adalah pembunuhan,
perkelahian dan pertikaian lantaran pengaruh minuman beralkohol, pecurian
dan dampak-dampak penyimpangan sosial yang disebabkan oleh bahan-bahan
alkoholik. Sebagian besar pelaku kejahatan dan pelaku kriminal melakukan
perbuatan ini pada saat mabuk.

Di dalam bab II telah dijelaskan pengertian jual beli, rukun dan syarat
jual beli, juga jual beli yang dilarang. Salah satunya yang dilarang adalah jual

beli khamr atau sesuatu yang memabukkan dan menghilangkan akal. khamr

! Peraturan Walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 tentang Pelayanan di Bidang Perdagangan
dan Perindustrian.
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dilarang karena dzatnya yang menurut para ulama adalah najis dan salah satu
syarat barang yang diperjualbelikan itu harus suci dan dapat dimanfaatkan,
sedangkan khamr adalah najis dan tidak ada manfaatnya.

Dalam peraturan walikota penjualan minuman beralkohol
diperbolehkan dalam tempat-tempat tertentu yang telah dicantumkan dalam
pasal 39 tentang surat izin usaha perdagangan minuman beralkohol yaitu
penjual langsung minuman beralkohol golongan B dan/atau golongan C pada:

1. Hotel dengan tanda bintang 3.4,5.

2. Restoran dengan tanda talam kencana dan talam selaka.
3. Kelab malam.

4. Pub/rumah musik.

Dan bagi penjual langsung dan pengecer minuman beralkohol
golongan B yang mengandung rempah-rempah, jamu dan sejenisnya dengan
kadar ethanol paling banyak 15% (lima belas persen).

Dalam pasal 41 peraturan walikota menyatakan bahwa pemegang
SIUP-MB dilarang mengimpor, mengedarkan atau menjual minuman
beralkohol dengan kadar ethanol (C2H50H) diatas 55 % (lima puluh lima
persen). Penjual langsung dan/atau pengecer minuman beralkohol golongan B
yang mengandung rempah-rempah, jamu dan sejenisnya dilarang menjual
minuman beralkohol dengan kadar ethanol diatas 15 % (lima belas per seratus)

dan golongan C.
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Setiap orang dilarang menjual langsung minuman beralkohol
golongan B dan golongan C untuk diminum di tempat, diluar lokasi yang telah
ditentukan.

Setiap orang dilarang menjual secara eceran dalam kemasan minuman
beralkohol golongan B dan golongan C di daerah kecuali di toko bebas bea.

Setiap orang dilarang menjual secara eceran dalam kemasan minuman
beralkohol golongan A dan/atau menjual langsung untuk diminum di tempat
lokasi sebagai berikut:

1. gelanggang remaja, kaki lima, terminal, stasiun, kios-kios kecil,

penginapan remaja, dan bumi perkemahan; dan

2. tempat yang berdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, rumah

sakit dan pemukiman.

Penjual langsung minuman beralkohol dilarang menjual minuman
beralkohol golongan A, golongan B dan golongan C kepada pembeli di bawah
usia 21 (dua puluh satu) tahun yang dibuktikan dengan kartu identitas sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Analisis Hukum Islam terhadap Penjualan Khamrdan Minuman Beralkohol

Ibnu Qayyim al Jauziyyah mengatakan bahwa “obat yang terbuat dari
bahan yang haram tidak akan menyembuhkan penyakit”. Dalam bukunya lebih
lanjut beliau berkata ,"Agar obat yang digunakan dapat menyembuhkan
penyakit, diperlukan syarat: obat itu harus diterima dengan baik, diyakini

manfaatnya, dan disertai harapan keberkahan dari Allah SWT yang akan
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mendatangkan kesembuhan. Y ang bermanfaat ialah, yang memperoleh berkah,
dan yang paling bermanfaat ialah yang paling beroleh keberkahan. Orang yang
memperoleh keberkahan Allah SWT ialah orang yang dapat memberi manfaat
di mana saja ia berada. Keyakinan seorang muslim akan haramnya sesuatu
membuat dirinya tidak akan meyakini keberkahan, kemanfaatan dan tidak
akan memandang sesuatu itu baik. Dan ia pun tidak akan mau menerimanya.
Bahkan makin kuat iman seseorang, ia makin tidak menyukai, sesuatu yang
haram itu dan tidak akan meyakini kebaikan dan kemanfaatannya sebagai
obat. Apabila dalam keadaan seperti itu, ia juga mau menerima dan
menggunakannya, maka yang diterimanya itu bukanlah obat, melainkan
penyakit; kecuali jika keyakinannya telah berubah, sehingga sesuatu yang
buruk itu dipandang baik dan ketidaksukaannya semula telah berubah menjadi
suka.Tetapi itu jelas menyalahi keimanannya. Bagi seorang yang benar-benar
beriman, hal demikian itu sama sekali tidak dapat diterima. Sebab, ia
memandangnya sebagai penyakit.

Disebutkan dalam hadis Muslim nomor 3670, bahwa Suwaid Al Ju'fi
pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai khamr,
maka beliau pun melarangnya atau benci membuatnya." Lalu dia berkata,
"Saya membuatnya hanya untuk obat." Maka beliau bersabda: "khamr itu
bukanlah obat, akan tetapi ia adalah penyakit".?> Jadi sekalipun untuk obat di

dalam hadis ini Rasulullah melarangnya karena dalam hadis ini Rasulullah

2 Ibnu Qayyim al Jauziyyah, Metode Pengobatan Nabi “Ath Thibbun Nabawiy”’, (Bandung: Griya
Ilmu), 124.
3 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Shohih Muslim Nomor 3670.
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mengatakan bahwa khamr itu bukan obat tapi penyakit, yang jelas apapun
yang bisa memabukkan adalah haram baik dalam bentuk apapun itu.

Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah bahwa segala sesuatu yang
memabukkan meski banyak ataupun sedikit tetap hukumnya haram berapapun
kadarnya. “Rasulullah shallallahu 'alaihi wassalam bersabda: "Sesuatu yang
memabukkan, maka banyak dan sedikitnya adalah haram.”® Khamr dan
minuman beralkohol adalah memabukkan maka minuman beralkohol dan
khamrbaik kadarnya banyak ataupun sedikit hukumnya haram.

Dalam Islam tidak ada batasan tempat untuk memperjualbelikan
khamr, artinya dimanapun tempatnya tidak diperbolehkan menjualnya.
Sedangkan dalam peraturan walikota ada tempat-tempat tertentu untuk
menjual minuman beralkohol, dan ada tempat-tempat yang dilarang untuk
menjualnya. Sebagai seorang muslim hendaknya kita selalu ingat bahwa Allah
selalu melihat apa yang kita lakukan sehingga sebelum melakukan sesuatu
hendaklah lebih berhati-hati dan menghindari apa yang dilarang oleh Allah.

Di dalam peraturan walikota dijelaskan bahwa yang menjual
minuman beralkohol harus memiliki surat izin usaha perdagangan minuman
beralkohol (SIUP-MB), sedangkan dalam Islam sudah jelas bahwa penjualan
khamr tidak diperbolehkan, kalau sudah begitu pasti tidak akan ada izin yang
memperbolehkannya dimanapun tempatnya.

Penjualan khamr dan minuman beralkohol ini jelas tidak sesuai,

karena dalam Islam sudah sangat jelas diterangkan bahwa penjualan khamr

4 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist. Sunan Abu Daud Nomor 3196.



58

tidak  diperbolehkan  dimanapun tempatnya tidak ada batasan
diperbolehkannya penjualan khamr, di dalam teori jual beli semua barang yang
najis dan memabukkan dilarang diperjualbelikan dimanapun tempatnya dan
berapapun jumlahnya baik sedikit ataupun banyak, apalagi dengan adanya
surat izin usaha perdagangan minuman beralkohol, kalau dalam hukum Islam
tidak ada hukum yang membolehkan penjualan minuman beralkohol yang
memabukkan yang disebut khamr. Sedangkan dalam peraturan walikota masih
diperbolehkan menjual minuman beralkohol di tempat-tempat tertentu yang
telah disebutkan.

Banyak dampak buruk yang ditimbulkan dari minuman beralkohol
dalam Islam disebut khamr, salah satu dampak buruknya adalah ketika
seseorang itu mabuk atau kehilangan akalnya masyarakat disekitarnya akan
merasa terganggu ketentraman dan kemanannya, apalagi bagi orang muslim
khususnya di Surabaya yang mayoritas penduduknya adalah orang Islam
bahkan banyak yang merantau di Surabaya juga orang Islam baik yang bekerja
ataupun menempuh pendidikan tinggi di Surabaya. Meskipun ada juga
penduduk dan perantau dari luar Surabaya ataupun dari Surabaya sendiri yang
non muslim, akan tetapi bagaimana pengawasan yang dijalankan pemerintah
Surabaya bagi orang yang membeli minuman beralkohol di Surabaya di
tempat-tempat yang disebutkan dalam peraturan walikota Surabaya nomor 35
tahun 2010, sedangkan yang disebutkan dalam peraturan walikota Surabaya
adalah larangan bagi yang berumur masih di bawah 21 tahun entah dia muslim

atau non muslim tidak ada aturan yang menyebutkan hal itu di dalam
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peraturan tersebut. Memang dosa seseorang hanya ditanggung oleh orang itu
sendiri, akan tetapi akan lebih baik jika seorang pemimpin atau pemerintah
bisa meminimalisir hal-hal yang dilarang bahkan diharamkan oleh Allah SWT.

Minuman beralkohol telah nyata memberikan kontribusi bagi
hancurnya generasi khususnya di kalangan remaja. Maka wajar dan menjadi
kesyukuran bila dalam Islam hal tersebut terlarang. Allah menegaskan banyak

ayat tentang pelarangan dan pengharamannya.



